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Abstract: The purpose of this research is to improve of students skill in narrative writing by using Creative 
Problem Solving (CPS) model in the fourth grade of SD Negeri Karangasem II Number 172 Surakarta at 
2014/2015 academic year. This research was classroom action research, it conducted in three cycles. Each cycle 
consist of four phases, namely: planning, implementation, observation, and reflection. The subject of this 
research were the fourth grade students of SD Negeri Karangasem II  Number 172 Surakarta at 2014/ 2015 
academy as many as 27 students. The technique of collecting data is interview, documentation, observation, and 
test. The technique to analyze data is analysis interactive model (Milles and Huberman) which consist of three 
components, namely data reduction, presentation of data, and taking the conclusion. The results of this research 
is shows the classical completeness in writing skill before action is 37,04%, on the cycle I increased to 59,26%, 
on the cycle II increased to 88,89%, and on the last cycle increased become 92,59%. The conclusion of this 
research states that the application of CPS model can improves the narrative writing skill in the fourth grade 
students of SD Negeri Karangasem II Number 172 Surakarta at 2014/ 2015 academic year. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi melalui penerapan 
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) pada siswa kelas IV SD Negeri Karangasem II No. 172 
Surakarta tahun pelajaran 2014/ 2015. Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tiga 
siklus, dengan setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD Negeri Karangasem II No. 172 Surakarta tahun pelajaran 
2014/ 2015. Jumlah siswa adalah 27 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan 
wawancara, kajian dokumentasi, observasi, dan tes. Analisis data penelitian ini menggunakan model Milles dan 
Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan ketuntasan klasikal keterampilan menulis narasi pada kondisi awal atau sebelum tindakan sebesar 
37,04%, pada siklus I meningkat menjadi 59,26%, pada siklus II meningkat menjadi 88,8%, pada siklus III 
meningkat menjadi 92,59%. Kesimpulannya model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dapat 
meningkatkan keterampilan menulis narasi pada siswa kelas IV SD Negeri Karangasem II No. 172 Surakarta 
tahun pelajaran 2014/ 2015. 
Kata kunci: Keterampilan Menulis Narasi, Creative Problem Solving (CPS) 
Menulis merupakan salah satu materi 
pada keterampilan Bahasa Indonesia, yang 
diajarkan pada seluruh jenjang pendidikan 
dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga 
Perguruan Tinggi. Pembelajaran menulis di 
SD merupakan fondasi awal untuk me-
nopang dan memperkokoh keterampilan me-
nulis pada jenjang pendidikan selanjutnya. 
Tarigan menyatakan bahwa menulis me-
rupakan salah satu keterampilan berbahasa 
yang digunakan untuk berkomunikasi secara 
tidak langsung (2008: 3). Dalam proses ber-
komunikasi secara tak langsung penulis da-
pat menyampaikan pesan yang dapat berupa 
dalam bentuk karangan. 
Jenis karangan yang diajarkan dalam 
pembelajaran menulis di Sekolah Dasar (SD) 
antara lain adalah argumentasi, deskripsi, 
eksposisi dan narasi. Karangan narasi me-
rupakan suatu karangan yang memiliki ciri 
khusus yakni menyejarahkan sesuatu ber-
dasarkan perkembangannya yang terjadi dari 
waktu ke waktu. Poin penting dari suatu ka-
rangan narasi adalah mementingkan urutan 
kronologi suatu peristiwa, pengalaman, mau-
pun kejadian suatu masalah (Parera, 1993: 
5). Oleh karena itu menulis narasi tidaklah 
mudah, karena dalam karangan narasi siswa 
harus menyusun peristiwa secara runtut, ser-
ta membuat antar suatu peristiwa yang di-
ceritakan menjadi saling terhubung. Maka 
dari itu dibutuhkan kemampuan atau ke-
terampilan khusus dalam menyusun suatu 
karangan narasi.  
Subana dan Sunarti mengungkapkan 
keterampilan berarti kemampuan seseorang  
untuk menggunakan pikiran atau nalar secara 
efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 
(2011: 36). Keterampilan menulis narasi me-
rupakan kecakapan seseorang untuk me-
ngungkapkan ide, gagasan dalam bahasa tu-
lis yang menggambarkan peristiwa secara 
runtut agar pembaca dapat memahami dan 
 seolah-olah mengalami peristiwa yang telah 
diceritakan. Sulitnya menggambarkan peris-
tiwa yang runtut, sering menyebabkan ke-
terampilan menulis narasi siswa menjadi ti-
dak optimal. 
Temuan mengenai rendahnya kete-
rampilan menulis narasi dialami oleh siswa 
kelas IV SD Negeri Karangasem II No. 172 
Surakarta. Hasil wawancara yang telah dila-
kukan oleh peneliti pada tanggal 08 De-
sember 2014 dengan guru kelas IV diperoleh 
informasi bahwa keterampilan menulis na-
rasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
masih rendah. Informasi guru tersebut di-
perkuat oleh hasil studi dokumen yang di-
temukan bahwa hasil belajar menulis narasi 
siswa tidak sesuai dengan tujuan pengajaran 
narasi.	  Ketidaksesuaian tersebut di antaranya 
adalah peristiwa yang diceritakan di dalam 
tulisan tidak runtut, hubungan antar kalimat 
yang dituliskan kurang terhubung baik, serta 
penggunaan kata masih terbatas dan diulang-
ulang. 
Rendahnya keterampilan menulis na-
rasi siswa juga ditunjukkan pada saat uji pra-
siklus atau pretest pada tanggal 22 Desember 
2014, diperoleh hasil yang menunjukkan 
bahwa keterampilan menulis narasi rendah. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa dari 27 
siswa, terdapat 10 siswa (37,04%) yang ber-
hasil mencapai nilai di atas Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM) yang telah dite-
tapkan yaitu sebesar 70, sedangkan 17 siswa 
lainnya (62,96%) masih di bawah KKM. 
Temuan mengenai rendahnya kete-
rampilan menulis narasi pada siswa kelas IV 
SD N Karangasem II, terlihat memiliki 
kaitan dengan proses pembelajaran yang di-
lakukan. Berdasarkan hasil observasi, pro-
ses pembelajaran menulis narasi pada SD 
Karangasem II, didominasi dengan metode 
ceramah yang dilakukan oleh guru. Dalam 
metode ini pendekatan pembelajaran menjadi 
teacher centered yang artinya guru menjadi 
pusat dan sumber belajar menulis narasi. 
Pendekatan ini kurang cocok untuk melatih 
keterampilan menulis narasi karena siswa ti-
dak memiliki kesempatan atau pengalaman 
langsung untuk mengembangkan ide maupun 
gagasan berdasarkan pengamatan peristiwa 
secara urut yang menjadi unsur penting da-
lam karangan narasi. Kondisi seperti itulah 
yang menyebabkan keterampilan menulis 
narasi di SD tersebut menjadi rendah. Oleh 
karena itu, untuk memperbaiki hasil belajar 
bentuk keterampilan menulis narasi pada sis-
wa, maka perlu perbaikan dalam proses pem-
belajaran. Salah satu bentuk perbaikan dalam 
proses pembelajaran keterampilan menulis 
narasi dapat dilakukan dengan menerapkan 
model pembelajaran Creative Problem Sol-
ving (CPS). 
Shoimin mengungkapkan model pem-
belajaran Creative Problem Solving (CPS) 
merupakan salah satu model variasi dalam 
pembelajaran dengan cara pemecahan ma-
salah melalui teknik sistematik dalam meng-
organisasikan gagasan maupun ide kreatif 
untuk menyelesaikan permasalahan, dengan 
diikuti penguatan keterampilan (2014: 56). 
Langkah-langkah yang ada pada model 
pembelajaran CPS diawali dengan teknik sis-
tematika, berupa penyajian suatu masalah 
dengan cara mengungkapkan ide maupun ga-
gasan kreatifnya disusun secara terorganisir 
atau sistematik. Setelah itu dari beberapa ide 
maupun gagasan yang muncul, diseleksi ide 
mana yang tepat untuk menyelesaikan ma-
salah tersebut. Langkah selanjutnya adalah 
ide diterapkan untuk memecahkan masalah 
tersebut. 
Berdasarkan pendahuluan di atas maka 
dapat dirumuskan masalah yaitu apakah pe-
nerapan model pembelajaran Creative Pro-
blem Solving (CPS) dapat meningkatkan ke-
terampilan menulis narasi pada siswa kelas 
IV SD Negeri Karangsem II No. 172 Sura-
karta tahun pelajaran 2014/ 2015? 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan menulis narasi 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Creative Problem Solving (CPS) pada siswa 
kelas IV SD Negeri Karangasem II No. 172 
Surakarta tahun pelajaran 2014/ 2015. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan pada siswa ke-
las IV di SD Negeri Karangasem II Ke-
camatan Laweyan Kota Surakarta. Penelitian 
ini dilaksanakan selama 7 bulan, dimulai dari 
Desember 2014 sampai Juni 2015. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan 
jumlah siswa sebanyak 27 siswa yang terdiri 
dari 10 laki-laki, 17 perempuan. Dari 27 sis-
 wa di kelas IV SD Negeri Karangasem II ti-
dak ada anak berkebutuhan khusus (SBK). 
Penelitian dilakukan dalam tiga siklus, pada 
siklus I dan II terdapat dua kali pertemuan, 
sedangkan pada siklus III terdapat satu per-
temuan. Setiap siklus terdiri dari empat ta-
hapan yang terdiri dari: 1) perencanaan, 2) 
pelaksanaan tindakan, 3) observasi dan 4) re-
fleksi. 
Sumber data penelitian ini berasal dari 
guru kelas IV,	   observasi aktivitas siswa da-
lam pembelajaran dan dokumen. Teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan adalah ob-
servasi, wawancara, dokumentasi, serta tes. 
Uji validitas data menggunakan triangulasi 
metode. Teknik analisis data menggunakan 
model interakif yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil wawancara, studi 
dokumentasi, tes dan observasi menunjukkan 
bahwa keterampilan menulis narasi siswa 
masih rendah. Nilai keterampilan menulis 
narasi siswa kelas IV SD Negeri Karang-
asem II pada prasiklus dapat dilihat pada 
tabel 1. Berikut ini: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Narasi pada 
Pratindakan 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
50-54 3 11,11 
55-59 5 18,52 
60-64 6 22,22 
65-69 3 11,11 
70-74 5 18,52 
75-79 5 18,52 
Jumlah  27 100 
Nilai Rata-rata  Kelas 65,15 
Ketuntasan Klasikal 37,04% 
 
 Berdasarkan tabel 1 dapat diuraikan 
bahwa pada kondisi awal prasiklus, hanya 
terdapat 10 siswa (37,04%) yang dapat me-
menuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang telah ditetapkan oleh peneliti dengan 
nilai KKM ≥ 70, sisanya sebanyak 17 siswa 
(62,96%) mencapai nilai di bawah KKM. Pa-
da prasiklus, nilai tertinggi yakni 79, nilai 
terendah yakni 50 dan nilai rata-rata yakni 
65,15. Penerapan dengan menggunakan mo-
del pembelajaran Creative Problem Solving 
(CPS) pada siklus I menunjukkan bahwa ter-
jadi peningkatan ketuntasan kelas keteram-
pilan menulis narasi pada siswa kelas IV SD 
Negeri Karangasem II No 172 Surakarta. Pe-
ningkatan tersebut juga dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Narasi pada 
Siklus I 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
60-64 1 3,7 
65-69 10 37,05 
70-74 3 11,11 
75-79 6 22,22 
80-84 6 22,22 
85-89 1 3,7 
Jumlah  27 100 
Nilai Rata-rata kelas 73,67 
Ketuntasan Klasikal 59,26% 
Berdasarkan data pada tabel 2 dapat 
diuraikan bahwa pada siklus I, terdapat 16 
siswa (59,26%) yang dapat memenuhi KKM 
dengan nilai ≥ 70, sisanya sebanyak 9 siswa 
(40,74%) nilai di bawah KKM. Pada siklus I, 
nilai tertinggi 89, nilai terendah 63,5 dan 
nilai rata-rata 73,67.  
Pada siklus I terdapat peningkatan ke-
terampilan menulis narasi dibandingkan de-
ngan pratindakan. Indikator kinerja pada pe-
nelitian ini adalah jumlah siswa yang men-
dapat nilai di atas KKM (70) dapat mencapai 
≥ 90% atau 25 siswa.  
Dari uraian di atas dapat diketahui bah-
wai indikator kinerja belum tercapai pada si-
klus I. Maka dari itu tindakan pada siklus I 
perlu direfleksi dan perlu tindak lanjut pada 
siklus II. Pelaksanaan dalam proses pembel-
ajaran Bahasa Indonesia pada materi kete-
rampilan menulis narasi pada  pada siklus II 
dilakukan dari hasil refleksi siklus I dengan 
memperbaiki kekurangan yang terdapat pada 
siklus I dengan tujuan dapat meningkatkan 
keterampilan menulis narasi pada pembel-
ajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD 
Negeri Karangasem II No. 172 Kecamatan 
Laweyan Kota Surakarta. Distribusi frekuen-
si nilai keterampilan menulis narasi siswa 
kelas IV SD Negeri Karangasem II pada si-
klus II dapat dilihat pada Tabel 3. 
 Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Narasi pada 
Siklus II 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
65-69 3 11,11 
70-74 1 3,7 
75-79 7 25,94 
80-84 9 33,33 
85-89 6 22,22 
90-94 1 3,7 
Jumlah  27 100 
Nilai Rata-rata kelas 80,6 
Ketuntasan Klasikal 88,89% 
Berdasarkan data pada tabel 3 dapat di-
jelaskan bahwa pada siklus II, terdapat 24 
siswa (88,89%) yang dapat memenuhi KKM 
dengan nilai ≥ 70, sedangkan sisanya ter-
dapat 3 siswa (11,11%) nilai di bawah KKM. 
Pada siklus II nilai tertinggi 92, nilai teren-
dah 68 dan nilai rata-rata 80,6.  
Pada siklus II terdapat peningkatan ke-
terampilan menulis narasi dibandingkan de-
ngan siklus I. Indikator kinerja pada peneli-
tian ini adalah jumlah siswa yang mendapat 
nilai di atas KKM (70) dapat mencapai ≥ 
90% atau 25 siswa.  
Dari uraian di atas dapat diketahui bah-
wai indikator kinerja keterampilan menulis 
narasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
belum tercapai pada siklus II. Maka dari itu 
tindakan pada siklus II perlu direfleksi dan 
perlu tindak lanjut pada siklus III. Pelaksa-
naan dalam proses pembelajaran Bahasa In-
donesia pada materi keterampilan menulis 
narasi pada siklus III dilakukan dari hasil re-
fleksi pada siklus II dengan memperbaiki ke-
kurangan yang terdapat pada siklus II dengan 
tujuan dapat meningkatkan keterampilan me-
nulis narasi pada pembelajaran Bahasa Indo-
nesia siswa kelas IV SD Negeri Karangasem 
II No. 172 Surakarta.  
Penerapan model pembelajaran Crea-
tive Problem Solving (CPS) pada siklus III 
menunjukkan terjadi peningkatan nilai kete-
rampilan menulis narasi siswa dalam pem-
belajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas 
IV SD Negeri Karangasem II No. 172 Keca-
matan Laweyan Kota Surakarta. 
Distribusi frekuensi nilai keterampilan 
menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri Ka-
rangasem II pada siklus III dapat dilihat pada 
tabel 4 berikut ini 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Narasi pada 
Siklus III 
Interval Frekuensi Persentase (%) 
65-69 2 7,41 
70-74 2 7,41 
75-79 3 11,11 
80-84 4 14,82 
85-89 12 44,44 
90-94 4 14,81 
Jumlah  27 100 
Nilai Rata-rata kelas 83,29 
Ketuntasan Klasikal 92,59% 
Berdasarkan data pada tabel 4. Dapat 
diuraikan bahwa pada siklus III, terdapat 25 
siswa (92,59%) yang memenuhi KKM de-
ngan nilai ≥ 70, sedangkan sisanya sebanyak 
2 siswa (7,41%) nilai di bawah KKM. Pada 
siklus III nilai tertinggi 94, nilai terendah 69 
dan nilai rata-rata 83,29.  
Pada siklus III ketuntasan klasikal ke-
las mengenai keterampilan menulis narasi te-
lah mencapai indikator kinerja yang telah 
ditentukan. Indikator ketuntasan ≥ 90% atau 
sekitar 25 siswa, sedangkan pada siklus III 
ketuntasan kelas mencapai 92,59% atau 25 
siswa. Dengan demikian tindakan yang telah 
diberikan melalui penerapan model pem-




Data yang diperoleh pada kondisi awal 
(prasiklus), siklus I, siklus II, dan siklus III 
kemudian dikaji dengan menganalisis data-
data tersebut dan selanjutnya dikuatkan de-
ngan teori yang sudah dikemukakan. Berda-
sarkan hasil observasi, wawancara, doku-
mentasi, tes, dan analisis data dalam pene-
litian ditemukan bahwa melalui penerapan 
model pembelajaran Creative Problem Sol-
ving (CPS) dapat meningkatkan keteram-
pilan menulis narasi pada siswa kelas IV SD 
Negeri Karangasem II No. 172 Surakarta 
pada setiap siklus. Selain itu, keaktifan siswa 
dan kinerja guru dalam melaksanakan pem-
belajaran keterampilan menulis narasi me-
 lalui penerapan model pembelajaran Crea-
tive Problem Solving (CPS ) juga meningkat. 
Berdasarkan penelitian yang telah di-
laksanakan dapat diketahui bahwa terdapat 
peningkatan keterampilan menulis narasi de-
ngan menerapkan model pembelajaran Crea-
tive Problem Solving (CPS) pada siswa kelas 
IV SD Negeri Karangasem II tahun pelajaran 
2014/ 2015. Peningkatan tersebut dapat dili-
hat pada tabel 5. Berikut ini 
 
Tabel 5. Perbandingan Nilai Menulis Na-
rasi pada Prasiklus, Siklus I, Si-









Terendah 50 63,5 68 69 
Nilai 
Tertinggi 79 89 92 94 
Nilai Rata-
rata 65,15 73,67 80,6 83,29 
Ketuntasan 
Kelas (%) 37,04 59,26 88,89 92,59 
 Berdasarkan data pada tabel 5 di atas 
dapat diuraikan analisis bahwa nilai rata-rata 
yang terdapat pada keterampilan menulis na-
rasi dengan menerapkan model pembela-
jaran Creative Problem Solving (CPS) pada 
siswa kelas IV SD Negeri Karangasem II 
No.172 Kecamatan Laweyan Kota Surakarta 
mengalami peningkatan yang signifikan. 
 Pada kondisi awal atau prasiklus ke-
tuntasan klasikal keterampilan menulis na-
rasi mencapai 37,04% atau 10 siswa, dengan 
nilai rata-rata kelas 65,15. Keterampilan me-
nulis narasi siswa masih kurang dikarenakan 
aspek penggambaran siswa dalam mence-
ritakan suatu peristiwa belum runtut, terba-
tasnya kosa kata yang dimiliki, penggunaan 
ejaan dan tanda baca masih salah, penyusu-
nan dalam penulisan paragraf belum sesuai 
aturan, dan penyusunan antar kalimat belum 
memiliki keterkaitan. 
 Pada pelaksanaan tindakan siklus I, 
ketuntasan klasikal keterampilan menulis na-
rasi sebesar 59,26% (16 siswa), dengan nilai 
rata-rata mencapai nilai 73,67.  
Nilai rata-rata kelas pada tindakan 
siklus I meningkat, namun dari target indika-
tor penelitian yang telah ditentukan jumlah 
siswa masih belum mencapai indikator pene-
litian.  
 Hal tersebut terjadi karena beberapa 
kendala, yaitu dari siswa dan guru. Faktor 
kendala dari siswa antara lain: (1) siswa ku-
rang berani untuk mengungkapkan gagasan-
nya dalam tulisan narasi yang dibuat, (2) sis-
wa kurang berani bertanya mengenai materi 
yang belum dapat dipahami, dan (3) terdapat 
beberapa siswa yang masih kurang fokus da-
lam pembelajaran keterampilan menulis na-
rasi. Sedangkan faktor dari guru antara lain: 
(1) persiapan guru dalam memulai pembela-
jaran, (2) kejelasan dan sistematika dalam 
menyampaikan materi masih kurang, (3) ke-
tepatan guru dalam menerapkan model pem-
belajaran CPS. 
 Pelaksanaan tindakan siklus I masih 
terdapat banyak kekurangan, maka diadakan 
tindakan pada siklus II. Berdasarkan data pa-
da tabel 3 diketahui bahwa pada siklus II ke-
tuntasan klasikal keterampilan menulis na-
rasi siswa kelas IV mencapai 88,89% atau 24 
siswa, dengan nilai rata-rata kelas 80,6. Nilai 
rata-rata kelas pada tindakan siklus II me-
ningkat, namun dari target indikator peneliti-
an yang telah ditentukan pada jumlah siswa 
masih belum mencapai indikator penelitian. 
 Hal tersebut terjadi karena beberapa 
kendala, yaitu dari siswa dan guru. Faktor 
kendala dari siswa adalah beberapa siswa 
masih belum berani untuk mengungkapkan 
gagasan ataupun ide dalam tulisan narasi 
yang mereka buat. Sedangkan faktor dari gu-
ru antara lain: (1) guru belum menerapkan 
model pembelajaran CPS dengan tepat, dan 
(2) guru dalam melakukan penilaian evaluasi 
keterampilan menulis narasi masih belum te-
pat. 
 Pelaksanaan tindakan pada siklus II 
masih terdapat kekurangan, maka dari itu di-
adakan tindakan pada siklus III. Berdasarkan 
pada tabel 5 dapat diketahui bahwa pada si-
klus III ketuntasan klasikal keterampilan me-
nulis narasi meningkat menjadi 92,59% atau 
25 siswa, dengan nilai rata-rata kelas men-
capai 83,29. Berdasarkan data pada tabel 5, 
dapat diketahui bahwa pada siklus III, indi-
kator kinerja penelitian sudah tercapai. Dapat 
 diketahui bahwa indikator kinerja dapat ter-
capai karena siswa dan guru  dapat melaksa-
nakan pembelajaran dengan baik dan dapat 
mengatasi kendala yang terjadi. 
Terjadinya peningkatan keterampilan 
menulis narasi pada pembelajaran Bahasa In-
donesia terjadi dalam berbagai aspek. Lang-
kah-langkah yang terdapat pada model pem-
belajaran CPS dapat memberikan kesempa-
tan bagi siswa untuk mendapatkan pengala-
man secara langsung. Seperti yang diungkap-
kan Shoimin (2014: 56) bahwa model pem-
belajaran CPS ini terpusat pada pengajaran 
keterampilan pemecahan masalah yang di-
ikuti dengan pengembangan gagasan kreatif 
siswa, sehingga dapat memunculkan gagasan 
kreatif siswa untuk diwujudkan dalam ben-
tuk karangan narasi. Selain itu, Treffinger 
dan Isaksen dalam Cojorn (2012: 18) berpen-
dapat model CPS merupakan pemecahan 
masalah yang dapat mendukung daya kreatif. 
Dari setiap langkah-langkah yang terdapat di 
dalam model pembelajaran CPS juga dapat 
memudahkan siswa dalam mengungkapkan 
gagasan kreatif siswa secara sitematika, run-
tut, sehingga dapat dibuat kerangka karangan 
untuk mempermudah menulis karangan nara-
si. Berdasarkan uraian tersebut penerapan 
model pembelajaran CPS menimbulkan pe-
ngalaman yang berkesan pada siswa, sehing-
ga dapat mempermudah siswa untuk menyu-
sun menjadi karangan narasi. 
Keberhasilan penerapan model CPS 
dalam meningkatkan keterampilan menulis 
narasi ini memiliki kesesuaian dengan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Nuryadi 
(2009) yang berjudul “Implementasi Model 
Pembelajaran Creative Problem Solving De-
ngan Menggunakan Alat Peraga Untuk Me-
ningkatkan Prestasi Belajar Matematika Po-
kok Bahasan Bangun Ruang Pada Siswa Ke-
las VIII SMP N 2 Godean Tahun Pelajaran 
2008/ 2009”. Penelitian tersebut menunjuk-
kan hasil antara lain, ketuntasan klasikal pra-
siklus 41% meningkat menjadi 68,23% pada 
siklus I, sedangkan pada siklus II ketuntasan 
klasikal meningkat menjadi 71,59%. Kesim-
pulan penelitian tersebut menyatakan bahwa 
penerapan model pembelajaran CPS dapat 
meningkatkan prestasi belajar pada Matema-
tika dengan pokok bahasan bangun ruang. 
Berdasarkan penelitian tersebut berarti mo-
del pembelajaran CPS baik digunakan dalam 
pembelajaran Matematika. 
Berdasarkan hasil penelitian Nuryadi 
dan hasil penelitian di SD Karangasem II ini 
dapat disimpulkan bahwa model pembela-
jaran CPS baik digunakan dalam pembela-
jaran Matematika maupun Bahasa Indonesia. 
Berdasarkan hasil penelitian ini secara kese-
luruhan terlihat adanya peningkatan keteram-
pilan menulis narasi. Ketuntasan klasikal pe-
nelitian Nuryadi 71,59%, sedangkan peneliti-
an ini ketuntasan klasikal lebih tinggi menca-
pai 92,59%. Faktor yang mempengaruhi an-
tara lain: (1) perbedaan mata pelajaran, pene-
litian Nuryadi pada pembelajaran Matemati-
ka, sedangkan penelitian ini pada Bahasa In-
donesia, (2) perbedaan jenjang kelas, peneli-
tian Nuryadi pada jenjang SMP kelas VIII, 
sedangkan pada penelitian ini pada jenjang 
Sekolah Dasar kelas IV, (3) perbedaan mate-
ri, pada penelitian Nuryadi materi yang dite-
liti adalah bangun ruang, sedangkan pada pe-
nelitian ini materi yang diteliti adalah kara-
ngan narasi. 
Hasil penelitian ini dapat menun-
jukkan bahwa penerapan model pembelaja-
ran Creative Problem Solving (CPS) dapat 
meningkatkan keterampilan menulis narasi 
pada siswa kelas IV SD Negeri Karangasem 
II No. 172 Laweyan Surakarta.  
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang di-
dapat mulai dari sebelum tindakan atau pra-
siklus dan data dari tindakan yang telah di-
laksanakan pada siklus I, siklus II, dan siklus 
III, maka dapat disimpulkan bahwa penera-
pan model pembelajaran Creative Problem 
Solving (CPS) dapat meningkatkan keteram-
pilan menulis narasi pada siswa kelas IV SD 
Negeri Karangasem II No. 172 Surakarta ta-
hun pelajaran 2014/ 2015. Peningkatan kete-
rampilan menulis narasi dapat dilihat ber-
dasarkan ketuntasan klasikal pada setiap si-
klusnya, ketuntasan klasikal pratindakan 
yakni 37,04% (10 siswa). Pada siklus I ke-
tuntasan klasikal meningkat yakni 59,26% 
(16 siswa). Pada siklus II ketuntasan klasikal 
meningkat mencapai 88,89% (24 siswa). Pa-
da siklus III ketuntasan klasikal mencapai 
92,59% (25 siswa), dan telah melebihi indi-
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